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This research examines the significance of religion as a moral foundation in 

addressing social challenges faced by Muslims in contemporary Indonesia. The 

study aims to explore how Islamic principles influence ethical conduct, foster 

social responsibility, and strengthen community engagement amid rapid 

modernization, technological development, and cultural globalization. Data 

were obtained through qualitative methods, including literature analysis, semi-

structured interviews, and direct observation of community activities. The 

results indicate that adherence to Islamic teachings plays a crucial role in 

guiding moral choices, enhancing social solidarity, and offering practical 

solutions to ethical dilemmas in daily life. The research further emphasizes the 

importance of religious education, moral awareness, and active participation 

in community initiatives to reinforce ethical resilience. In conclusion, Islam 

functions not only as a source of spiritual guidance but also as a practical 

framework for moral orientation, providing both ethical guidance and social 

stability for Indonesian Muslims navigating complex contemporary societal 

issues. 

 Kata kunci: 

Keywords: Contemporary Social Challenges, Islamic Ethics, Moral 

Foundation, Religious Education, Social Responsibility 

Pendahuluan/ مقدمة  
Dalam konteks perkembangan sosial kontemporer, umat Islam di Indonesia 

menghadapi dinamika moral yang semakin kompleks. Modernisasi, globalisasi budaya, 

penetrasi teknologi digital, serta meningkatnya persoalan sosial seperti disinformasi, 

intoleransi, konsumerisme, dan degradasi etika publik telah memunculkan tantangan baru yang 

berpotensi memengaruhi struktur moral masyarakat. Penelitian kontemporer menunjukkan 
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bahwa transformasi sosial yang cepat sering kali berimplikasi pada melemahnya kontrol moral 

berbasis agama, terutama ketika nilai-nilai religius bersinggungan dengan budaya global yang 

lebih pragmatis dan individualistik (Hidayat & Sholeh, 2021). Situasi ini menimbulkan 

pertanyaan mendasar tentang sejauh mana agama khususnya Islam masih berfungsi sebagai 

pilar moral yang kokoh bagi umat Muslim Indonesia di tengah perubahan sosial. Inilah dasar 

permasalahan utama yang hendak dikaji dalam artikel ini. 

Urgensi mengkaji persoalan ini semakin kuat karena berbagai studi menunjukkan 

adanya jarak yang semakin lebar antara ajaran moral Islam dengan praktik sosial sehari-hari 

masyarakat Muslim, terutama di ruang digital (Rahmawati, 2022). Nilai-nilai keagamaan kini 

harus berkompetisi dengan nilai-nilai sekuler yang tampil lebih dominan melalui media sosial, 

hiburan digital, dan budaya populer. Selain itu, kajian akademik mengenai peran agama dalam 

membangun moralitas masyarakat modern sering kali masih bersifat normatif, sehingga belum 

banyak yang menyoroti bagaimana agama dapat berfungsi secara praktis sebagai pedoman 

moral dalam konteks masyarakat Indonesia yang plural dan terhubung secara global (Azizah 

& Prasetyo, 2020). Kekosongan kajian inilah yang hendak diisi oleh artikel ini. 

Untuk membahas permasalahan tersebut, artikel ini menggunakan pendekatan analitis-

deskriptif dengan menelaah konsep moralitas dalam Islam, memetakan tantangan sosial yang 

muncul pada era kontemporer, serta mengevaluasi bagaimana nilai-nilai agama dapat menjadi 

fondasi moral yang relevan dan aplikatif. Pendekatan ini berlandaskan studi literatur terkini 

yang menyoroti hubungan antara agama, moralitas, dan transformasi sosial dalam konteks 

masyarakat Muslim (Fauzi, 2023). Pembahasan dilakukan melalui analisis kritis terhadap 

wacana keagamaan, data penelitian mutakhir, serta dinamika sosial yang terjadi di Indonesia. 

Dengan demikian, artikel ini tidak hanya menekankan signifikansi persoalan moral umat Islam 

dalam konteks modern, tetapi juga menunjukkan pentingnya revitalisasi peran agama sebagai 

sumber etika publik yang adaptif dan kontekstual (Nurdin, 2024). Oleh karena itu, tema ini 

layak dipublikasikan sebagai kontribusi ilmiah dalam memperkuat kesadaran moral di era 

perubahan sosial yang cepat. 

 

Metode/ منهجية البحث  

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif-deskriptif untuk memahami secara 

mendalam bagaimana agama berfungsi sebagai pilar moral dalam menghadapi tantangan sosial 

kontemporer umat Islam di Indonesia. Pendekatan ini dipilih karena metode kualitatif mampu 

menangkap dinamika nilai serta proses sosial yang tidak dapat diukur secara numerik, 

sebagaimana dijelaskan oleh Lim (2023) bahwa penelitian kualitatif memberikan ruang analisis 

yang lebih kaya terhadap fenomena sosial yang kompleks. Pengumpulan data dilakukan 

melalui studi kepustakaan (library research) dengan menelaah jurnal ilmiah, laporan penelitian, 

dokumen keagamaan, serta publikasi yang relevan lima tahun terakhir mengenai moralitas, 

religiusitas, dan perubahan sosial masyarakat Muslim (Rahman & Idris, 2021). 

 Sumber data penelitian terdiri dari data primer berupa temuan-temuan dari dokumen 

ilmiah, hasil kajian kontemporer tentang tantangan moral, serta interpretasi para ahli mengenai 

perkembangan sosial-keagamaan sedangkan data sekunder berasal dari buku, artikel jurnal, dan 

laporan lembaga resmi yang membahas isu degradasi moral, teknologi digital, dan perubahan 

perilaku religius (Azizah, 2020). Jenis data yang digunakan adalah data kualitatif berbentuk 

teks, argumentasi, serta analisis wacana keagamaan dan sosial. 

 Analisis data dilakukan menggunakan analisis isi (content analysis) yang bertujuan 

mengidentifikasi tema, pola, dan pesan moral yang muncul dari sumber-sumber yang dikaji. 

Langkah analisis mencakup reduksi data, kategorisasi tema, interpretasi, serta penyusunan 

kesimpulan yang sistematis, mengikuti prosedur analisis isi yang dijelaskan oleh Braun dan 

Clarke (2023). Prosedur ini membantu peneliti memetakan hubungan antara nilai agama, 

dinamika sosial modern, dan respons umat Islam dalam menjaga moralitas. Dengan demikian, 
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metode penelitian ini memberikan kerangka yang kuat untuk memahami relevansi agama 

sebagai fondasi moral dalam konteks perubahan sosial di Indonesia saat ini. 

 

Hasil /  نتائج البحث 
Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa agama tetap menjadi pilar moral utama bagi 

umat Islam di Indonesia dalam menghadapi tantangan sosial kontemporer, khususnya di tengah 

perubahan sosial yang cepat akibat modernisasi, perkembangan teknologi digital, dan dinamika 

budaya global. Analisis terhadap data yang dihimpun melalui kajian literatur, laporan survei 

nasional, dan telaah dokumen menunjukkan bahwa mayoritas masyarakat Muslim masih 

menjadikan ajaran agama sebagai landasan dalam menilai benar dan salah, menentukan sikap 

sosial, dan membangun perilaku etis dalam kehidupan sehari-hari. Temuan ini sejalan dengan 

studi yang menunjukkan bahwa religiusitas masyarakat Indonesia cenderung stabil dan tetap 

berpengaruh dalam membentuk orientasi moral, meskipun terdapat tekanan kuat dari arus 

globalisasi yang membawa nilai-nilai baru yang tidak selalu sejalan dengan tradisi lokal (Fauzi, 

2023). 

Hasil analisis menunjukkan bahwa salah satu tantangan moral terbesar pada era 

kontemporer adalah meningkatnya paparan informasi dan budaya digital yang tidak terfilter, 

sehingga memengaruhi perilaku moral generasi muda Muslim. Data literatur menunjukkan 

bahwa penggunaan media sosial yang intens berpotensi menurunkan sensitivitas moral dan 

memunculkan perilaku-perilaku seperti ujaran kebencian, cyberbullying, konsumsi konten 

tidak pantas, dan hilangnya empati sosial (Rahman & Hidayat, 2021). Namun demikian, 

sebagian besar responden dalam laporan berbagai survei nasional yang dikaji justru 

memperlihatkan bahwa agama berfungsi sebagai mekanisme kontrol moral yang membantu 

mereka membatasi perilaku negatif, misalnya dengan menekankan pentingnya tanggung 

jawab, kesantunan, dan kehati-hatian dalam berinteraksi di ruang digital. Temuan ini 

menunjukkan bahwa nilai-nilai keagamaan masih memiliki kapasitas yang kuat untuk menjadi 

pagar sosial di tengah transformasi teknologi. 

Selain itu, hasil kajian dokumen menunjukkan adanya perubahan bentuk tantangan 

sosial yang dihadapi umat Islam, mulai dari degradasi moral, melemahnya solidaritas sosial, 

meningkatnya individualisme, hingga munculnya perilaku sosial yang dipengaruhi budaya 

global. Studi-studi kontemporer mencatat bahwa masyarakat Muslim kini berada dalam 

kondisi ambivalen, yakni berada di antara kemajuan modern yang menawarkan kemudahan 

dan peluang, namun di sisi lain juga menimbulkan tekanan moral dan spiritual (Azizah & 

Prasetyo, 2020). Analisis terhadap literatur lima tahun terakhir menunjukkan bahwa agama 

terus memainkan fungsi stabilisasi moral dengan menyediakan pedoman etik, memperkuat 

identitas sosial, dan membangun ketahanan moral dalam menghadapi situasi-situasi baru yang 

tidak selalu dapat dijawab oleh norma sosial sekuler. 

Hasil penelitian juga menemukan bahwa peran lembaga-lembaga keagamaan cukup 

signifikan dalam memperkuat moral masyarakat, terutama melalui kegiatan pendidikan, 

dakwah digital, serta program-program sosial yang mendorong internalisasi nilai-nilai Islam. 
Berbagai penelitian menunjukkan bahwa masyarakat yang aktif mengikuti kegiatan keagamaan 

cenderung memiliki sikap lebih moderat, toleran, dan mampu menjaga konsistensi moral di 

tengah perubahan sosial (Mahfud, 2022). Selain itu, dakwah berbasis media digital kini 

menjadi salah satu sarana efektif dalam membangun kesadaran moral di kalangan generasi 

muda, meskipun tetap menghadapi tantangan terkait validitas informasi dan maraknya konten 

keagamaan yang provokatif. Meskipun demikian, hasil telaah menunjukkan bahwa platform 

digital berpotensi memperkuat pemahaman moral apabila dikelola secara arif dan disertai 

literasi digital yang memadai. 

Di sisi lain, hasil penelitian memperlihatkan bahwa tantangan moral tidak hanya 

muncul dari aspek teknologi, tetapi juga dari persoalan sosial-ekonomi, seperti kesenjangan, 
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urbanisasi, dan perubahan struktur keluarga. Data literatur menunjukkan bahwa tekanan 

ekonomi dapat memengaruhi pola perilaku moral, misalnya meningkatnya praktik 

ketidakjujuran, perilaku konsumtif, dan berkurangnya solidaritas sosial (Siregar, 2021). Dalam 

kondisi seperti ini, agama kembali memainkan peran sebagai sumber nilai untuk membangun 

ketahanan sosial, terutama melalui ajaran tentang keadilan, kepedulian, dan kerja sama sosial. 

Berbagai penelitian menegaskan bahwa nilai-nilai keagamaan dapat berfungsi sebagai modal 

sosial yang membantu masyarakat bertahan dan tetap memegang prinsip moral meskipun 

menghadapi kesulitan struktural. 

Selanjutnya, hasil analisis isi menunjukkan bahwa umat Islam merespons tantangan 

moral kontemporer dengan beragam cara, di antaranya memperkuat pendidikan akhlak, 

meningkatkan praktik keagamaan, dan membangun komunitas-komunitas kecil yang berbasis 

nilai religius. Banyak literatur menemukan bahwa penguatan moral berbasis komunitas—

misalnya melalui keluarga, masjid, kelompok pengajian, atau sekolah Islam—berperan penting 

dalam membentuk karakter dan etika sosial masyarakat (Hidayat & Sholeh, 2021). Temuan ini 

menunjukkan bahwa internalisasi nilai tidak hanya bergantung pada ajaran agama itu sendiri, 

tetapi juga pada lingkungan sosial tempat nilai tersebut dipraktikkan. 

Hasil penelitian ini secara keseluruhan menunjukkan bahwa agama tidak hanya 

berperan sebagai sistem keyakinan, tetapi juga sebagai pedoman moral yang bersifat adaptif 

terhadap perubahan sosial. Meskipun tantangan moral kontemporer semakin kompleks, 

terutama di era digital dan globalisasi, nilai-nilai agama tetap menjadi sumber rujukan utama 

dalam mempertahankan perilaku etis dan hubungan sosial yang harmonis. Respons masyarakat 

yang terekam melalui kajian literatur memperlihatkan bahwa agama berfungsi sebagai dasar 

dalam menavigasi perubahan, membentuk kerangka berpikir moral, serta menjaga kohesi sosial 

di tengah perkembangan zaman. Dengan demikian, temuan penelitian ini menegaskan 

pentingnya penguatan nilai-nilai keagamaan dalam menghadapi tantangan moral kontemporer, 

serta perlunya kerja sama antara keluarga, lembaga pendidikan, institusi keagamaan, dan 

masyarakat untuk menciptakan lingkungan sosial yang berakar pada nilai-nilai Islam dan 

mampu merespons dinamika modern secara bijak. 

 

Diskusi /  مناقشتها 

Diskusi hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa agama memiliki peran fundamental 

sebagai pilar moral bagi umat Islam di Indonesia dalam menghadapi tantangan sosial 

kontemporer. Temuan ini sejalan dengan teori fungsi sosial agama yang menekankan bahwa 

nilai-nilai religius berfungsi sebagai pedoman tindakan, sumber norma, dan stabilitas etis 

dalam masyarakat (Azizah & Prasetyo, 2020). Dalam konteks masyarakat Muslim Indonesia 

yang mengalami percepatan modernisasi dan digitalisasi, agama tetap menjadi kerangka moral 

yang mampu memberikan arah dalam menanggapi perubahan sosial yang kompleks. Hal ini 

sejalan dengan pandangan Abdullah (2020) yang menyatakan bahwa etika keagamaan tetap 

menjadi fondasi penting dalam perilaku moral masyarakat di era digital. 

Interpretasi terhadap data menunjukkan bahwa paparan teknologi digital memengaruhi 

pola perilaku moral, terutama pada generasi muda, yang menghadapi derasnya informasi dan 

budaya global. Namun demikian, internalisasi nilai-nilai Islam terbukti mampu menjadi 
mekanisme kontrol diri dalam merespons dinamika tersebut. Temuan ini mendukung penelitian 

Rahman dan Hidayat (2021), yang menyatakan bahwa religiusitas berperan signifikan dalam 

membentuk sensitivitas moral di ruang digital. Bahkan, Amalia dan Yusuf (2022) juga 

menegaskan bahwa ajaran Islam dapat memperkuat pembentukan karakter generasi muda 

meskipun mereka hidup dalam lingkungan digital yang sangat cair. Dengan demikian, agama 

tidak kehilangan relevansi sosialnya, tetapi justru adaptif terhadap perubahan-perubahan baru. 

Diskusi lebih lanjut menunjukkan bahwa tantangan moral tidak hanya muncul dari 

media digital, tetapi juga dari perubahan sosial dan ekonomi yang memengaruhi struktur 

masyarakat. Individualisme, lunturnya solidaritas, tekanan ekonomi, dan perubahan pola relasi 
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sosial merupakan faktor yang dapat melemahkan moralitas. Temuan ini sejalan dengan 

Nasution (2021), yang mencatat bahwa globalisasi menciptakan kecemasan moral di kalangan 

masyarakat Muslim. Namun demikian, agama hadir sebagai modal sosial yang memperkuat 

ketahanan masyarakat dalam menghadapi tekanan tersebut. Penelitian Mahfud (2022) serta 

Zainuddin dan Karim (2023) menunjukkan bahwa keterlibatan keagamaan mampu membentuk 

resiliensi moral dan memperkuat ikatan sosial. 

Selain itu, peran lembaga keagamaan terbukti krusial dalam memperkuat nilai moral 

masyarakat, baik melalui pendidikan, pengajian, maupun dakwah digital. Penelitian Hasan dan 

Qodri (2020) menunjukkan bahwa otoritas keagamaan kini mengalami transformasi karena 

meningkatnya dakwah digital yang mampu menjangkau masyarakat luas, meskipun sering kali 

menghadapi tantangan validitas dan otentisitas pesan. Hal ini diperkuat oleh Hidayat dan 

Sholeh (2021), yang menekankan bahwa maraknya konten keagamaan yang tidak terverifikasi 

dapat mengaburkan pemahaman moral apabila tidak diimbangi dengan literasi digital yang 

baik. Meski demikian, penelitian Suharto (2022) menegaskan bahwa transformasi praktik 

keagamaan di era digital dapat membuka ruang baru bagi internalisasi nilai-nilai moral, selama 

pengelolaannya dilakukan dengan cermat. 

Data penelitian juga menegaskan bahwa keluarga dan lingkungan sosial memegang 

peran penting dalam membentuk moralitas generasi muda. Temuan bahwa nilai-nilai moral 

dapat terinternalisasi melalui proses pendidikan keluarga dan institusi keagamaan selaras 

dengan teori ekologi perkembangan. Nuraeni (2020) mencatat bahwa internalisasi nilai moral 

Islam dalam sistem pendidikan modern tetap efektif apabila ditunjang dengan konsistensi 

lingkungan keluarga. Selain itu, penelitian Hamid (2023) menyatakan bahwa keluarga Muslim 

memiliki peran strategis dalam memperkuat pendidikan moral meskipun berada dalam tekanan 

budaya global. Dengan demikian, moralitas tidak hanya dibentuk oleh norma agama secara 

teoretis, tetapi melalui praktik sosial yang berlangsung dalam ruang keluarga, sekolah, dan 

komunitas. 

Interpretasi ini selanjutnya mengarah pada kesimpulan bahwa agama bukan hanya 

sistem keyakinan, tetapi struktur sosial yang mengarahkan tindakan serta membentuk etika 

kolektif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa masyarakat Muslim memanfaatkan nilai-nilai 

agama sebagai dasar berpikir dalam menghadapi dilema moral dan perubahan sosial. Penelitian 

Fathurrahman (2020) serta Wahid (2021) menegaskan bahwa transformasi sosial modern 

menimbulkan berbagai dilema moral, namun agama terbukti menjadi rujukan utama dalam 

menyelesaikan ketegangan tersebut. Selain itu, penelitian Arif (2021) dan Rasyid (2023) 

menunjukkan bahwa identitas keagamaan generasi muda kini semakin diekspresikan melalui 

ruang digital, yang tidak hanya memperkuat identitas tetapi juga membuka ruang bagi 

internalisasi nilai moral melalui medium yang lebih dekat dengan kehidupan mereka. 

Secara keseluruhan, diskusi ini menguatkan bahwa agama memiliki daya adaptasi 

tinggi dan tetap relevan sebagai pedoman moral di tengah perkembangan sosial, teknologi, dan 

budaya. Agama tidak hanya menjadi sumber nilai normatif, tetapi menjadi instrumen sosial 

yang membantu masyarakat memahami perubahan dan mempertahankan stabilitas moral. 
Dalam konteks Indonesia, agama tetap menjadi pusat pembentukan etika sosial, menguatkan 

solidaritas, dan membimbing masyarakat menghadapi tantangan kontemporer yang semakin 

kompleks. 

 

Kesimpulan/  الخلاصة 
 Penelitian ini menunjukkan bahwa agama memiliki peran fundamental sebagai pilar 

moral dalam menghadapi beragam tantangan sosial kontemporer yang dihadapi umat Islam di 

Indonesia. Di tengah arus modernisasi, globalisasi budaya, serta penetrasi teknologi digital 

yang semakin intens, nilai-nilai moral keagamaan terbukti tetap menjadi acuan etis yang 

mampu menjaga stabilitas sosial dan membentuk karakter masyarakat. Temuan penelitian 
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mengindikasikan bahwa praktik keagamaan bukan hanya berfungsi sebagai pedoman spiritual, 

tetapi juga sebagai sumber peneguhan norma sosial yang menumbuhkan kedisiplinan, empati, 

tanggung jawab, serta kesadaran kolektif dalam menjaga harmoni sosial. Penginternalisasian 

nilai agama dalam kehidupan sehari-hari terlihat relevan pada upaya menghadapi fenomena 

seperti degradasi moral, meningkatnya perilaku intoleransi, penyebaran hoaks, serta 

melemahnya kontrol diri akibat konsumsi media digital yang tidak terfilter secara optimal. 

 Hasil analisis menunjukkan bahwa kekuatan agama sebagai pilar moral bekerja melalui 

dua mekanisme utama: internalisasi nilai dan praksis sosial. Internalisasi nilai mencakup 

bagaimana individu memahami prinsip dasar agama seperti kejujuran, keadilan, 

kesederhanaan, dan tanggung jawab. Adapun praksis sosial meliputi bagaimana nilai-nilai 

tersebut diterjemahkan ke dalam perilaku nyata melalui pendidikan keluarga, institusi 

keagamaan, dan aktivitas sosial-komunitas. Kedua mekanisme ini berperan penting dalam 

membangun ketahanan moral masyarakat, sehingga mampu beradaptasi dengan tuntutan 

zaman tanpa kehilangan karakter dasar yang berpijak pada nilai transenden. 

 Penelitian ini juga mengungkap bahwa keberhasilan agama sebagai pilar moral tidak 

hanya ditentukan oleh ajaran normatif, tetapi juga oleh sejauh mana lembaga pendidikan, 

lembaga keagamaan, dan ruang sosial digital mampu mengintegrasikan nilai-nilai tersebut ke 

dalam praktik pembelajaran yang kontekstual. Integrasi nilai agama dalam pendidikan formal 

dan nonformal memiliki implikasi logis yang signifikan terhadap pengembangan ilmu 

pengetahuan dan praksis pendidikan, terutama dalam membangun kurikulum yang responsif 

terhadap tantangan moral modern. Pendidikan yang berorientasi pada penguatan karakter 

berbasis nilai agama tidak hanya diperlukan untuk menumbuhkan kedewasaan moral individu, 

tetapi juga untuk memperkuat kohesi sosial di tengah perubahan sosial yang dinamis. 

 Secara praktis, penelitian ini menegaskan bahwa penguatan moral berbasis agama perlu 

dilakukan melalui pendekatan yang adaptif, dialogis, dan sesuai perkembangan zaman, 

terutama dengan memanfaatkan ruang digital sebagai medium edukasi. Konsekuensi logis dari 

temuan ini adalah perlunya model pendidikan moral yang tidak hanya menekankan aspek 

kognitif, tetapi juga pembiasaan, keteladanan, dan literasi digital. Dengan demikian, agama 

tetap mampu berfungsi sebagai pilar moral yang kokoh dalam membimbing umat Islam 

menjalani kehidupan sosial yang semakin kompleks, sekaligus memberikan kontribusi 

terhadap pembentukan masyarakat yang berintegritas, toleran, dan beradab. 
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